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ABSTRACT

Easily accessible land services are one way to improve the quality of public
services. However, residents in the northern region of Tangerang Regency still face
distance constraints to reach the Tangerang Regency Land Office. To address this
issue, the Tangerang Regency Land Office introduced the MEMBARA (Mendekat
Merapat Bersama Rakyat) service innovation. This study aims to analyze the
implementation of the MEMBARA innovation, identify factors influencing its
implementation, and measure service effectiveness from a user perspective.

This study used a mixed-methods approach. Qualitative data were obtained
through interviews with MEMBARA officials and staff, while quantitative data were
obtained from a questionnaire administered to 45 respondents using a Likert scale.
The implementation analysis refers to Rogers's theory of innovation characteristics,
while factors influencing implementation use George C. Edward Ill's theory of
policy implementation.

The results show that MEMBARA implementation meets Rogers' five
innovation characteristics and is supported by communication, task allocation,
infrastructure, and staff commitment. Challenges encountered include suboptimal
information dissemination and limited human resources. The effectiveness
measurement obtained a score of 78.14%, categorized as effective, indicating that
MEMBARA services are effective in improving access to land services for the
community. Therefore, it is necessary to improve coordination, add human
resources, and optimize the dissemination of information to support all services.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah sebagai penyelenggara negara berperan penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, salah satunya adalah memberikan
pelayanan publik yang baik bagi masyarakat (Muslikan, 2023). Dalam pasal 1
Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 tentang pelayanan publik dijelaskan
bahwa “Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan
administratif yang diselenggarakan oleh penyelenggara pelayanan publik”.
Pelayanan publik yang diberikan kepada masyarakat haruslah berkualitas.
Pelayanan yang berkualitas adalah pelayanan yang memenuhi standar-standar
tertentu seperti kecepatan, keterbukaan, ketersediaan, dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat (Utami, 2023). Oleh karena itu, setiap instansi
pemerintah harus memberikan pelayanan yang berkualitas.

Kementerian Agraria dan Tata Ruang Badan Pertanahan Nasional
(ATR/BPN), selaku penyelenggara pelayanan publik di bidang pertanahan
memiliki tugas dan tanggung jawab dalam melaksanakan pendaftaran tanah dan
informasi pertanahan lainnya (Prihastuti, 2020). Dalam pelaksanaan pelayanan
di bidang pertanahan Kantor Pertanahan wajib memberikan pelayanan yang
berkualitas. Namun, kondisi di lapangan membuat stigma masyarakat terhadap
Kantor Pertanahan menjadi negatif, bahwa Kantor Pertanahan memiliki proses
birokrasi yang panjang dan berbelit-belit, antrean yang panjang, dan banyak
terjadi praktik pungli dari pihak yang tidak bertanggung jawab (I. A. Putri,
2023). Pelayanan di Kantor Pertanahan terkesan kurang optimal dan efisien
disebabkan oleh panjangnya antrean di kantor yang membuat masyarakat
enggan melakukan pengurusan yang berkaitan dengan layanan pertanahan.
Berbagai upaya dilakukan oleh Kantor Pertanahan agar masyarakat tertarik

untuk melakukan pengurusan berbagai dokumen pertanahan, salah satunya



menciptakan inovasi yang dapat mempermudah masyarakat dalam mengurus
tanah mereka.

Kantor Pertanahan Kabupaten Tangerang meluncurkan inovasi pelayanan
pertanahan yaitu Mendekat Merapat Bersama Rakyat (MEMBARA) dalam
upaya meningkatkan pelayanan pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten
Tangerang. Layanan MEMBARA merupakan layanan sertipikat keliling untuk
mendekatkan dan memudahkan pelayanan pertanahan kepada masyarakat,
terutama yang berada di daerah pedesaan atau terpencil. Inovasi ini merupakan
inovasi baru yang diluncurkan pada bulan Desember 2024. Layanan
MEMBARA saat ini baru tersedia di empat kecamatan yaitu, Kecamatan
Pakuhaji, Kecamatan Teluknaga, Kecamatan Kosambi, dan Kecamatan Mauk.
Keempat kecamatan tersebut merupakan kecamatan yang paling jauh dari pusat
ibu kota Kabupaten Tangerang. Kegiatan MEMBARA dilakukan setiap hari
Selasa dan Rabu pada kecamatan yang berbeda. Layanan MEMBARA
menerima semua jenis permohonan layanan antara lain, informasi dan
pengajuan berkas, penyerahan produk layanan, dan pengaduan sengketa
pertanahan. Data permohonan layanan di Kantor Pertanahan se-Provinsi Banten
tahun 2024 menunjukkan bahwa Kantor Pertanahan Kabupaten Tangerang
menduduki peringkat pertama dengan jumlah berkas permohonan terbanyak
dengan jumlah per tahun sebanyak 199.653 berkas permohonan atau jumlah
rata-rata per bulan sebanyak 16.638 berkas permohonan. Banyaknya jumlah
berkas permohonan yang masuk menjadikan pelaksanaan inovasi MEMBARA
semakin penting untuk dilaksanakan.

Kegiatan pelayanan pendaftaran tanah dan informasi pertanahan lainnya
yang dilakukan melalui kegiatan MEMBARA akan memberikan kepastian
hukum terhadap hak atas tanah bagi masyarakat. Setiap bidang tanah wajib
mendapatkan kepastian hukum bagi pemilik tanahnya. Kegiatan MEMBARA
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan pendaftaran tanah di
Kabupaten Tangerang. Dengan mendekatkan layanan ke wilayah yang jauh dari
pusat kota dapat mempercepat proses administratif dan juga memperluas

jangkauan pelayanan secara merata. Upaya jemput bola yang dilakukan Kantor



Pertanahan Kabupaten Tangerang ini menjadi sangat penting mengingat
tingginya kebutuhan masyarakat akan pelayanan pertanahan.

Meskipun layanan MEMBARA merupakan inovasi yang relatif baru,
keberhasilan suatu inovasi pelayanan publik tidak hanya ditentukan oleh adanya
inovasi itu sendiri, tetapi juga bagaimana inovasi tersebut diimplementasikan
serta faktor-faktor yang mempengaruhi implementasinya. Implementasi inovasi
yang tidak berjalan optimal dapat menyebabkan tujuan layanan tidak tercapai
secara maksimal. Selain itu, keberhasilan implementasi layanan juga perlu
dilihat dari sisi hasil, yaitu efektivitas layanan. Efektivitas layanan
menunjukkan sejaun mana layanan mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan serta memenuhi kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, pengukuran
efektivitas layanan MEMBARA menjadi penting untuk mengetahui sejauh
mana layanan tersebut telah berjalan secara efektif.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian yang tidak hanya
mengkaji implementasi inovasi layanan MEMBARA, tetapi juga faktor-faktor
yang mempengaruhi implementasi layanan serta tingkat efektivitas layanan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods)
agar mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pelaksanaan

layanan MEMBARA di Kantor Pertanahan Kabupaten Tangerang.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi inovasi layanan MEMBARA di Kantor
Pertanahan Kabupaten Tangerang?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi layanan
MEMBARA di Kantor Pertanahan Kabupaten Tangerang?
3. Bagaimana efektivitas implementasi layanan MEMBARA dalam
pelayanan pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten Tangerang

menurut perspektif pengguna layanan?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Mendeskripsikan implementasi inovasi layanan MEMBARA di Kantor
Pertanahan Kabupaten Tangerang.

Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi inovasi Layanan MEMBARA.

Mengetahui efektivitas implementasi MEMBARA dalam pelayanan

pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten Tangerang.

2. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang inovasi pelayanan pertanahan dan dapat
juga menjadi referensi kepada penelitian-penelitian selanjutnya yang
membahas topik serupa.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi Kantor
Pertanahan Kabupaten Tangerang dalam menilai implementasi dan
efektivitas layanan MEMBARA serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi pelaksanaannya, sehingga dapat digunakan sebagai
dasar perbaikan dan peningkatan kualitas pelayanan pertanahan,
khususnya dalam pengembangan dan penyempurnaan layanan
MEMBARA agar lebih optimal dan berkelanjutan.

D. Batasan Penelitian

Untuk memfokuskan penelitian perlu diberikan batasan masalah agar

permasalahan tidak meluas, maka diperlukan batasan-batasan penelitian

sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan pada lokasi pelaksanaan MEMBARA di empat

kecamatan, vyaitu Kecamatan Pakuhaji, Kecamatan Teluk Naga,
Kecamatan Kosambi, dan Kecamatan Mauk.



2. Pengukuran efektivitas MEMBARA dilakukan berdasarkan perspektif
masyarakat sebagai pengguna layanan MEMBARA menggunakan
indikator jangka waktu dan pencapaian sasaran.

3. Mengukur efektivitas menggunakan teori Steers dengan menggunakan
indikator pencapaian tujuan dan diukur terhadap 2 sub indikator yaitu,
Jangka waktu dan ketepatan sasaran.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Implementasi inovasi MEMBARA di Kabupaten Tangerang memiliki
banyak manfaat bagi masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian, inovasi
MEMBARA telah memenuhi lima karakteristik dalam inovasi. Inovasi
MEMBARA memiliki keunggulan berupa kemudahan akses bagi
masyarakat wilayah utara Kabupaten Tangerang khususnya, empat
Kecamatan lokasi pelayanan MEMBARA. Selain itu, layanan
MEMBARA telah sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Faktor yang mempengaruhi dalam mendukung implementasi Inovasi
MEMBARA di lapangan yaitu faktor komunikasi internal yang berjalan
dengan baik, pembagian tugas yang jelas, ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai, serta sikap dan komitmen petugas dalam
memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat. Faktor penghambat
inovasi MEMBARA di Kabupaten Tangerang adalah belum optimalnya
penyampaian informasi kepada masyarakat mengenai keberadaan dan
jadwal layanan MEMBARA, sehingga masih terdapat masyarakat yang
belum mengetahui adanya layanan MEMBARA. Selain itu, keterbatasan
SDM yang menyebabkan layanan belum dapat dilaksanakan secara rutin
dan menjangkau lebih banyak Kecamatan di wilayah Kabupaten
Tangerang.

Berdasarkan hasil pengolahan nilai efektivitas implementasi layanan
MEMBARA menurut perspektif masyarakat diperoleh nilai sebesar
78,14% yang berada pada interval 68% < Skor < 84%, hasil nilai
efektivitas MEMBARA masuk ke dalam kategori “Efektif”. Hasil tersebut
menunjukan bahwa layanan MEMBARA mampu memberikan
kemudahan akses, mempercepat proses pelayanan, dan meningkatkan

efesiensi pelayanan pertanahan. Namun, pada aspek penyelesaian berkas
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masih belum optimal dan perlu diperbaiki agar dapat mencapai tujuan
pelayanan yang lebih optimal.

4. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi inovasi layanan
MEMBARA di kantor pertanahan Kabupaten Tangerang berjalan efektif
dalam meningkatkan kualitas pelayanan pertanahan kepada masyarakat.
Hasil tersebut juga didukung oleh komunikasi internal kantor, pembagian
tugas yang jelas, ketersediaan sarana dan prasarana, dan juga komitmen
petugas dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penilaian efektivitas menurut prespektif masyarakat,
efektivitas layanan MEMBARA memperoleh nilai 78,14% dan masuk
kedalam kategori efektif. Hasil penilaian tersebut menunjukan bahwa
masyarakat merasakan manfaat dari layanan MEMBARA, terutama dalam
hal memberikan kemudahan akses, efisiensi pelayanan, dan juga
kesesuaian layanan dengan kebutuhan masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

dikemukakan beberapa saran untuk Kantor Pertanahan Kabupaten Tangerang,

sebagai beriku:

1. Kantor Pertanahan Kabupaten Tangerang perlu peningkatan koordinasi
dengan pihak Kecamatan dan Kelurahan atau Desa untuk penyebarluasan
informasi menganai layanan MEMBARA kepada masyarakat secara lebih
luas. Penyampaian informasi tidak hanya dilakukan sosialisasi di tingkat
Kecamatan, tetapi perlu melibatkan pihak Desa agar informasi mengenai
layanan MEMBARA dapat diketahui oleh masyarakat luas. Selain itu,
penyebarluasan informasi adanya layanan MEMBARA dapat dilakukan
melalui media sosial Kantor Pertanahan.

2. Kantor Pertanahan Kabupaten Tangerang perlu mempertimbangkan
penambahan sumber daya manusia agar pelaksanaan MEMBARA
dilakukan secara lebih rutin dan mampu menjangkau wilayah yang lebih

luas.
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3. Kantor Pertanahan Kabupaten Tangerang diharapakan dapat melakukan
pendataan dan rekapitulasi jumlah permohonan layanan MEMBARA pada
setiap pelaksanaan kegiatan. Rekapitulasi tersebut dapat menjadi bahan
evaluasi serta mendukung penyusunan laporan kinerja Kantor Pertanahan
setiap tahunnya, sehingga perkembangan dan manfaat layanan
MEMBARA dapat terukur dengan lebih baik.
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